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BAB II
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
2.1. Motivasi Kerja
2.1.1. Motivasi
Motivasi menurut Vroom (dalam Kreitner & Kinicki 2007 : 247), motivasi adalah mengarahkan dalam memutuskan seberapa besar upaya untuk mengerahkan usaha dalam situasi tertentu. Keitner & Kinicki (2007) mendifinisikan motivasi sebagai proses psikologis yang menyebabkan munculnya suatu tindakan yang memiliki arah untuk mencapai tujuan tertentu.Morgan (1986 : 303) motivasi diartikan sebagai “ untuk mendorong dan menekan dengan kuat “. Robins (1998 : 50) Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu.
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu energi yang bersumber dari dalam diri yang membangkitkan, mengarahkan dan memberikan kekuatan untuk tetap berada pada arah tersebut kepada individu dalam mencapai suatu tujuan.
Adapun hal-hal yang terkandung dala definisi Motivasi menurut siagian memiliki  3 komponen utama yaitu :
1. Kebutuhan
Kebutuhan timbul dalam diri seseorang apabila orang tersebut merasakan kekurangan, atau merasa ketidak seimbangan.
2. Dorongan 
Usaha untuk mengatasi ketidak seimbangan biasanya menimbulkan dorongan. Hal tersebut merupakan usaha pemenuhan kekurangan secara terarah yang berorientasi pada tindakan tertentu yang secara sadar dilakukan oleh seseorang yang dapat bersumber dari dalam maupun dari luar.
3. Tujuan
Tujuan adalah segala sesuatu yang menghilangkan kebutuhan dan mengurangi dorongan mencapai tujuan, berarti mengembalikan keseimbangan dalam diri seseorang, baik bersifat fisiologis maupun fisikologis.

2.1.2. Motivasi Kerja
Motivasi kerja menurut Terry Mitchell (dalam Werner dan DeSimone, 2006 : 48) didefinisikan sabagai proses psikologis yang menyebabkan timbulnya tindakan, yang memiliki arah dan terus menerus untuk mencapai tujuan.
Wood, et.al (2001 :150) motivasi kerja ditentukan oleh keyakinan individu tentang hubungan antara effortperformance dan menyenangi berbagai macam outcome dari level performance yang berbeda-beda.
Keith Davis & Newstroom (1995 : 65) tenaga pendidik termotivasi dalam bekerja adalah seseorang yang melihat bahwa pekerjaannya mencapai tujuan-tujuan pentingnya.
Inti dari definisi motivasi kerja yang telah dikemukakan di atas menyatakan bahwa motivasi kerja berkaitan erat dengan upaya (effort) yang dikeluarkan seseorang dalam bekerja. Motivasi merupakan faktor penting dalam mencapai kinerja tinggi. Kunci dalam prinsip motivasi menyebutkan bahwa kinerja merupakan fungsi dari kemampuan (ability) dan motivasi.

2.2. Tingkat Pendidikan
Menurut Andrew E. Sikula dalam Nurini, Tri (2014) dalam buku Mangkunegara, sebagaimana dikutip oleh Saudagar, tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematisdan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum (p.14). sehingga tingkat pendidikan seorang tenaga pendidik  dapat meningkatkan dayasaing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan. Menurut Saudagar dan Idrus (2011) Untuk itu, seseorang harus memiliki keahlian yang diperoleh melalui proses jenjang pendidikan tinggi (p.97).
Menurut Ihsan dan Ihsan, Fuad (2005) Tingkat pendidikan seringkali disamakan dengan jenjang pendidikan karena kedua kata ini memiliki makna yang sama. Jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang ditetapkan berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran, dan cara penyajian bahan pengajaran (p. 22).
Menurut Tirtarahardja dan La Sulo dalam Nuruni, Sri (2014) jenjang pendidikan meliputi: (1) Pendidikan dasar; yaitu memberikan bekal dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar. (2) Pendidikan Menengah; adalah pendidikan 3 tahun setelah pendidikan dasar, berfungsi sebagai lanjutan dan perluasan pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan tinggi atau memasuki dunia kerja. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan kejuruan, pemdidikan umu, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, dan pendidikan keagamaan. (3) Pendidikan tinggi; adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik yang dapat diterapkan atau mampu mengembangkan pengetahuan dan teknologi. 
Relevan dengan beberapa deskripsi tentang pengertian tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan tersebut, penempatan guru berdasarkan ijazah telahdiamanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI Pasal 42, yang berbunyi: “Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Hal ini diperkuat oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 8, yang berbunyi: “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

2.3. Pengertian Pendidikan
Dewantara (1967) pernah mengungkapkan beberapa hal yang harius digunakan dalam pendidikan, yakni ngerti-ngrosongelakoni(menyadari, menginsyafi, dan melakukan). Hal tersebut serupa dengan ungkapan orang sunda di jawa barat, bahwa pendidikan harus merujuk pada adanya keselarasan antara tekad-ucap-lampah (niat, ucapan, dan pernbuatan). Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending proces), sehinngga dapat menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Pendidikan harus menumbuihkembangkan nilai-nilai filosofis dan budaya bangsa secara utuh dan menyuluruh. Sehingga perlu adanya kajian yang lebih mendalam terhadap pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai dipandang secara filsafat yang merujuk pada kejelasan atas landasan pendidikan itu sendiri (Mulyasa. 2012:2). 
Didalam pelaksanaan pendidikan tentu saja tidak hanya mengedepankan penanaman semata melainkan penanaman karakter bangsa yang dimaksud juga telah diatur didalam undang-undang negara Indonesia. Hal ini dilakukan guna memberikan arah terhadap pelaksaqnaan dan perkemabngan pendidikan di Indonesia untuk masa yang akan datang. Dengan demikian pendidikan di Indonesia dapat memberikan kontribusi yang jelas terhadap masyarakat dan negara Indonesia. Di dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tenntang sisjtem pendidikan nasional, telah diatur terkait arah dan cara pelaksanaan pendidikan nasional yanng didalamnya memuat tentang tujuan dan fungsi pendidikan di Indonesia. Dengan tujuan dan fungsi poendidikan yang telah terurai di dalam undang-undang tersebut arah pendidikan dapat terlihat secara jelas bahwa pendidikan di Indonesi bertujuan untuk mempersiapkan generasi bangsa yang lebih baik. 
2.4. Tujuan Pendidikan
Undang-undang No. 20 tahun 2003, fungsi dan tujuan pendidikan juga dapat dikembangkan sesuai dengan visi dan misi institusi penyelengenggara pendidikan, hal inilah yang dimaksud dengan pelaksanaan pendidikan berbasis otonomi daerah. Sehingga output dari institusi pendidikan tersebut dapat terserap dan memiliki daya guna yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di lingkungan institusi pendidikan tersebut. Dengan demikian fungsi dan tujuan pendidikan nasional.
Fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur didalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sisutrem pendidikan nasional. Di dalam undang-undang tersebut memuat segala hal yang bersangkuta dengan pelaksanaan pendidikan nasional di Indonesia yang meliputi dari pengertian pendidikan, fungsi dan tujuan pendidikan, jenis-jenis pendidikan, jenjang pendidikan, standart penddidikan dan lain sebagainya. Dengan demikian arah pendidikan di Indonesia sudah ditentukan dengan sedemikian rupa. 
Mengacu pada undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional fungsi pendidikan yaitu Pasal 3 yang menyatakan bahwa’’Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,Berakhlak mulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,man diri,dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
2.3. Kinerja Guru
2.3.1. Pengertian Kinerja Guru
Prawirosentono (1999:2) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan secara legal. Menurut Ahmad (2004:9), kinerja dipandang sebagai hasil perkalian antara kemampuan dan motivasi. Kemampuan menunjuk pada kecakapan seseorang dalam mengerjakan tugastugas tertentu, sementara motivasi menunjuk pada keingingan (desire) individu untuk menunjukkan perilaku dan kesediaan berusaha. Orang akan mengerjakan tugas yang terbaik jika memiliki kemauan dan keinginan untuk melaksanakan tugas itu dengan baik.
Berdasarkan ungkapan tersebut di atas berarti kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru harus didukung dengan kompetensi yang baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru tidak akan mungkin dapat memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru sama dengan kompetensi plus motivasi untuk menunaikan tugas dan motivasi untuk berkembang. Oleh karena itu, kinerja guru merupakan perwujudan kompetensi guru yang mencakup kemampuan dan motivasi untuk menyelesaikan tugas dan motivasi untuk berkembang. Sementara itu, ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kinerja guru adalah kemampuan guru untuk mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya (Depdiknas, 2004:11). Esensi dari kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang sebenarnya. Dunia kerja guru yang sebenarnya adalah membelajarkan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Menurut pasal 28 ayat 3 PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan pasal 10 ayat 1 UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi guru terdiri dari: (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi kepribadian;(3) kompetensi profesional; dan (4) kompetensi sosial.
2.3.2. Penilaian Kinerja
1. Ada beberapa alasan untuk menilai kinerja. 
Pertama, penilaian memberikan  informasi tentang dapat dilakukannya promosi dan penetapan gaji. Kedua, penilaian memberi satu peluang bagi seseorang dan bawahannya untuk meninjau perilaku yang berhubungan dengan kerja bawahan. Hal ini memungkinkan untuk dapat mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki kemerosotan apa yang mungkin sudah digali oleh penilaian, dan mendorong hal-hal baik yang sudah dilakukan oleh bawahan. Ketiga, penilaian hendaknya berpusat pada proses perencanaan karir perusahaan, karena penilaian memberikan satu peluang yang baik untuk meninjau rencana karir orang dilihat dari kekuatan dan kelemahan yang diperlihatkannya (Desler, 1986). 
2. Tujuan Penilaian Prestasi Kerja 
Menurut Rokhmawati, Puspita  (2013)  Hal ini mengandung arti bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penilaian prestasi kerja adalah sebagai sumber data untuk administrasi kepegawaian seperti perencanaan kepegawaian dan kegiatan pengembangan jangka panjang bagi organisasi yang bersangkutan. Melalui upaya pemberian konseling kepada pegawai, umpan balik yang mendorong ke arah kemajuan dan kemungkinan memperbaiki ataupun meningkatkan kualitas kerja pegawai, sesuai dengan tujuannya, maka penilaian harus dibuat seobjektif dan seteliti mungkin berdasarkan data yang tersedia. Untuk itu, setiap pejabat yang berwenang membuat penilaian tersebut, berkewajiban membuat dan memelihara catatan mengenai PNS yang berada dalam lingkungannya masing-masing (p.14).
Hasil dari penilaian prestasi kerja yang terdokumentasi ini yang paling banyak digunakan untuk kebutuhan rewards financial, promosi, mutasi dan demosi, serta untuk pelatihan, perencanaan SDM seperti proyeksi jumlah dan mutu karyawan yang dibutuhkan. Penilaian yang dilaksanakan secara akurat dan ditindaklanjuti dengan berbagai bentuk pengembangan pegawai yang tepat maka apa yang menjadi tujuan yang ingin dicapai atas diadakannya penilaian tersebut yaitu untuk bisa teciptanya kesempurnaan para pendidik yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi dalam bidang tugasnya masing-masing dan disertai dengan adanya moral dan prilaku pegawai yang mencerminkan sikapnya sebagai Abdi Negara dan Abdi Masyarakat, maka akan terwujud.
Tujuan dari penilaian prestasi kerja tenaga pendidik adalah untuk mengetahui prestasi kerja tenaga pendidik di waktu yang lalu dan sebagai prediksi prestasi kerja di waktu yang akan datang. Penilaian dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas Sekolah dalam mengangkat, menempatkan, dan memotivasi tenaga pendidik sesuai dengan visi, misi, values dan strategi organisasi.

3. Manfaat Penilaian Kinerja 
Ada banyak manfaat yang dapat diraih dari penilaian kinerja, diantaranya: 
a. Perbaikan kinerja perusahaan 
b. Penyesuaian kompensasi 
c. Keputusan penempatan 
d. Kebutuhan pelatihan, perencanaan dan pengembangan karir Tantangan-tantangan eksternal 
e. Umpan balik pada sumber daya manusia
4. Elemen Penilaian Kerja 
Pengukuran efektivitas dalam pencapaian tujuan organisasi bukanlah merupakan suatu hal yang mudah dilakukan. Bukan hanya dikarenakan oleh adanya pencapaian tujuan secara simultan, namun lebih tertuju pada perhatian atas pencapaian tujuan jangka pendek dan jangka panjang serta kesehatan dan kelangsungan hidup organisasi. Jadi, konsep efektivitas organisasional itu perlu dipertimbangkan dalam penganalisaan, dan penilaian strategi, kebijaksanaan dan praktek personalia termasuk didalamnya penilaian kinerja.
5. Kompetensi 
Kompetensi merupakan saduran dari bahasa Inggris „competence‟ yang berarti kemampuan atau kecakapan. Kompetensi juga diistilahkan sebagai dimensi, dengan dasar pemikiran bahwa setiap individu memiliki karakteristik kompetensi yang tidak harus sama, sehingga bila seseorang kebetulan tidak memiliki kompetensi tertentu seperti yang diharapkan, bukan berarti orang tersebut “incompetence”.Kompetensi merupakan aspek yang dapat mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan maupun tujuan tertentu dengan benar dan efektif sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi organisasi (Tarumingkeng). 
Penilaian kinerja seorang guru merupakan bagian penting dari seluruh proses kinerjaguru yang bersangkutan.Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010: 117-125) beberapa sumber penilaian tenaga kependidikan adalah: (1) penilaian atas diri sendiri; (2) penilaian oleh siswa; (3) penilaian oleh rekan sejawat; dan (4) penilaian oleh atasan langsung.

2.2. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.2.1. Kerangka Pemikiran
Pengaruh motivasi kerja dan tingkat pendidikan yang tepat akan berpengaruh dalam sebuah instansi yang bergerak dalam bidang jasa akan diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal. Dalam kerangka pemikiran ini, motivasi kerja dihitung pengaruhnya dengan kinerja guru dan diperlukan indikator-indikator yang dituangkan dalam definisi operasional. 
Sundayana. Rostina (2015) Selain melakukan penelitian perbandingan, adakalanya kita ingin mengetahui apakah anatar satu variable mempengaruhi atau hubungan dengan variable lainnya? Permasalahan mengenai hubungan antar dua variable maka digunakan analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi digunakan sebagai alat untk melihat hubungan fungsional antar variable untuk tujuan peramalan, di mana dalam model tersebut ada satu variabel bebas (independent variable) diberi notasi x dan variabel terikat (dependent variable) diberi notasi y. Variabel bebas dapat diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi variabel lain, sedagkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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2.2.2. Hipoteisis
Perumusan hipotesis yang diperlukan sehubungan dengan penelitian ini melihat pada batasan-batasan yang dikemukakan pada permasalahan yang ada, disini penulis mengemukakan perumusannya adalah sebagai berikut.
1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
2. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
3. Motivasi kerja dan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.


6

Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya
image1.png
Motivasi Kerja

Kinerja Guru

Tingkat Pendidikan





